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Abstrak–Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi digital terhadap kreativitas 

mahasiswa dalam mengembangkan konten pemasaran digital pada Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Nurul Huda. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain regresi linier sederhana. Sampel sebanyak 76 mahasiswa dipilih melalui teknik cluster 

sampling, dan data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala likert yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan 

terhadap kreativitas dengan nilai signifikansi 0,021 dan koefisien determinasi 0,271. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa literasi digital berkontribusi sebesar 27,1% terhadap kreativitas 

mahasiswa dalam menghasilkan konten pemasaran digital. Studi ini menyimpulkan bahwa 

penguatan literasi digital menjadi faktor penting dalam mendorong kreativitas mahasiswa, 

dengan implikasi pada pengembangan strategi pembelajaran yang mendukung pemanfaatan 

teknologi secara produktif. 

 

Kata Kunci: Literasi Digital; Kreativitas; Konten Marketing Digital; Mahasiswa. 

 

 

The Influence of Digital Literacy on the Creativity of Digital Marketing Content 

Development Among Students in the Economics Education Study Program 

 

Abstract–This study aims to analyze the effect of digital literacy on students’ creativity in 

developing digital marketing content in the Economics Education Study Program at Nurul 

Huda University. The research employed a quantitative approach with a simple linear 

regression design. A total of 76 students were selected using cluster sampling, and data were 

collected through a Likert-scale questionnaire that had been tested for validity and reliability. 

The results indicate that digital literacy has a significant effect on creativity, with a 

significance value of 0.021 and a coefficient of determination of 0.271. These findings show 

that digital literacy contributes 27.1% to students’ creativity in producing digital marketing 

content. The study concludes that strengthening digital literacy is essential for enhancing 

students’ creativity, with implications for developing learning strategies that encourage 

productive use of digital technology. 

 

Keywords:  Digital Literacy; Creativity; Digital Marketing Content; Students. 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital 

telah mendorong terjadinya transformasi 

signifikan dalam berbagai sektor, 

termasuk pendidikan, ekonomi kreatif, 

dan pemasaran digital (Masitoh & 

Rohmah 2024; Masitoh Et al, 2025). 

Transformasi digital tidak hanya 
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mengubah cara individu mengakses 

informasi, tetapi juga memengaruhi pola 

berpikir, kreativitas, serta kemampuan 

berinovasi dalam menghasilkan produk 

dan layanan berbasis digital (Masitoh & 

Rohmah 2024; Gunawan Wibowo, 2021; 

Cahyani et al., 2023). Dalam konteks 

ekonomi kreatif, kemampuan 

memanfaatkan teknologi digital menjadi 

faktor kunci dalam meningkatkan daya 

saing, terutama melalui pengembangan 

konten pemasaran digital yang inovatif 

dan relevan dengan kebutuhan audiens 

(Laurina et al., 2024; Cornellia et al., 

2025; Rohmah et al; 2025). 

Literasi digital merupakan 

kompetensi fundamental yang mencakup 

kemampuan mengakses, memahami, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan 

teknologi digital secara efektif dan 

bertanggung jawab (Spires et al, 2018; 

Boronenko et al, 2020). Pada era digital 

saat ini, literasi digital tidak lagi dipahami 

sebatas kemampuan teknis, tetapi juga 

mencakup aspek kognitif, kritis, dan 

kreatif dalam mengolah informasi serta 

menciptakan konten digital (Hobbs, 2017; 

Hossain et al., 2024). Oleh karena itu, 

literasi digital menjadi prasyarat penting 

bagi mahasiswa sebagai calon sumber 

daya manusia yang dituntut adaptif 

terhadap perubahan teknologi dan 

dinamika dunia kerja. 

Sejumlah penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa literasi digital 

memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kreativitas dan inovasi, khususnya 

dalam konteks pemanfaatan media digital 

dan pemasaran berbasis konten (Latifah et 

al., 2022; Secundo et al., 2025). Individu 

dengan tingkat literasi digital yang baik 

cenderung lebih mampu mengembangkan 

ide-ide kreatif, memanfaatkan berbagai 

platform digital, serta menghasilkan 

konten yang menarik dan bernilai tambah. 

Namun demikian, beberapa studi juga 

menegaskan bahwa kreativitas tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor teknologi, 

melainkan oleh kombinasi faktor 

psikologis, sosial, dan lingkungan belajar 

(Amabile & Pratt, 2019; Hapudin, 2021). 

Meskipun kajian mengenai literasi 

digital dan kreativitas telah banyak 

dilakukan, penelitian yang secara spesifik 

mengkaji pengaruh literasi digital 

terhadap kreativitas dalam 

mengembangkan konten marketing digital 

pada mahasiswa, khususnya di lingkungan 

perguruan tinggi swasta daerah, masih 

relatif terbatas. Padahal, mahasiswa 

memiliki peran strategis sebagai agen 

perubahan dan calon pelaku ekonomi 

kreatif digital (Abduh et al., 2024; Januarti 

& Dina; 2024). Keterbatasan kajian 

empiris pada konteks tersebut 

menunjukkan adanya research gap yang 

perlu dijembatani melalui penelitian yang 

lebih kontekstual. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh literasi digital 

terhadap kreativitas mahasiswa dalam 

mengembangkan konten marketing digital 

pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Nurul 

Huda. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis 

dalam pengembangan kajian literasi 

digital dan kreativitas, serta kontribusi 

praktis bagi perguruan tinggi dalam 

merancang strategi pembelajaran yang 

mendukung penguatan literasi digital dan 

kreativitas mahasiswa di era ekonomi 

digital. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan 

penelitian yang berlandaskan pada fakta 

empiris dan melibatkan pengolahan data 

numerik untuk menganalisis hubungan 

antarvariabel secara objektif (Hildawati et 

al., 2024). Penelitian dilaksanakan pada 

Program Studi Pendidikan Ekonomi, 

Universitas Nurul Huda, pada periode 

Februari 2025 hingga September 2025. 

Subjek penelitian adalah mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi yang 

dipilih menggunakan teknik cluster 

sampling, dengan kriteria tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran angket (kuesioner) berbasis 

skala likert sebagai data primer. Data yang 

diperoleh selanjutnya dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial dengan bantuan program 

SPSS, yang meliputi uji validitas, uji 

reliabilitas, serta analisis regresi linear 

sederhana untuk menguji hubungan dan 

pengaruh antarvariabel penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Uji Instrumen Penelitian dan Uji 

Validitas 

Setelah mendapatkan data yaitu 

hasil dari angket atau kuesioner yang 

sudah disebar ke responden, langkah 

selanjutnya peneliti akan menguji 

instrumen, yaitu menguji validitas dan 

reliabilitas data yang sudah di dapatkan 

menggunakan aplikasi SPSS 25. Dalam 

hal ini, peneliti akan menguji dua variabel, 

yaitu variabel Literasi Digital (X) dan 

Konten Marketing Digital (Y). 

Kuesioner bisa dikatakan valid jika 

rtabel lebih kecil daripada rhitung pada 

tingkat signifikan 0,05 atau 5%. 

Sebaliknya jika nilai rtabel lebih besar dari 

rhitung maka kuesioner dikatakan tidak 

valid. Pada penelitian ini jumlah sampel 

yaitu 76 responden, maka rtabel senilai 

0,361. 

 

1. Uji Validitas Variabel Literasi 

Digital (X) 

Hasil pengujian validitas data 

instrumen penelitian pada variabel 

Literasi Digital (X) dirangkum dan terlihat 

pada Tabel  1. Uji validitas instrumen 

dilakukan untuk mengetahui tingkat 

ketepatan setiap butir pernyataan dalam 

mengukur variabel Literasi Digital (X). 

Pengujian validitas dilakukan dengan 

menggunakan teknik Corrected Item–

Total Correlation melalui bantuan 

program SPSS. Kriteria pengujian 

validitas ditentukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r 

tabel. Pada taraf signifikansi 5%, 

diperoleh nilai rtabel sebesar 0,361. 

Berdasarkan hasil uji validitas 

sebagaimana disajikan pada Tabel 1 

tersebut, menunjukkan bahwa dari 25 item 

pernyataan yang diuji, sebanyak 22 item 

memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel 

(0,361) sehingga dinyatakan valid. 

Sementara itu, terdapat 3 item pernyataan, 

yaitu item 19, 21, dan 23, yang memiliki 

nilai rhitung lebih kecil dari rtabel, sehingga 

dinyatakan tidak valid dan tidak 

digunakan dalam analisis selanjutnya. 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Digital (X) 

 
Sumber: (Data diolah dari SPSS, 2025) 

 

Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa secara umum instrumen literasi 

digital yang digunakan dalam penelitian 

ini telah memenuhi kriteria validitas. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Sugiyono 

(2016) yang menyatakan bahwa suatu 

instrumen penelitian dinyatakan valid 

apabila nilai r hitung lebih besar daripada 

nilai r tabel. Dengan demikian, item-item 

yang dinyatakan valid layak digunakan 

untuk mengukur variabel literasi digital 

dalam penelitian ini. 

 

2. Uji Validitas Variabel Kreativitas 

Konten Marketing Digital (Y) 

Berikut hasil pengujian validitas 

data penelitian pada variabel Kreativitas 

Konten Marketing Digital yang 

dirangkum dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Konten Marketing Digital (Y) 

 
Sumber: (Data diolah dari SPSS, 2025) 

 

Uji validitas instrumen dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana butir 

pernyataan pada variabel Konten 

Marketing Digital (Y) mampu mengukur 

konstruk yang diteliti secara tepat. 

Pengujian validitas dilakukan dengan 

teknik Corrected Item–Total Correlation 

menggunakan bantuan program SPSS, 

dengan kriteria pengambilan keputusan 

yaitu nilai r hitung > r tabel. Berdasarkan 

jumlah responden yang digunakan, 

diperoleh nilai r tabel sebesar 0,361 pada 

taraf signifikansi 5%.  

Hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa dari 25 item pernyataan yang diuji, 

terdapat 22 item dinyatakan valid karena 

memiliki nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel (0,361). Item-item tersebut mampu 

merepresentasikan variabel Konten 

Marketing Digital secara baik dan layak 

digunakan dalam penelitian. 

Namun demikian, terdapat 3 item 

pernyataan yang dinyatakan tidak valid, 

yaitu item 19, item 21, dan item 23, karena 

memiliki nilai r hitung masing-masing 

sebesar 0,143, 0,283, dan 0,292, yang 
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lebih kecil dibandingkan dengan nilai r 

tabel. Oleh karena itu, item-item tersebut 

tidak memenuhi kriteria validitas dan 

tidak digunakan dalam analisis 

selanjutnya. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa instrumen variabel 

Konten Marketing Digital (Y) secara 

umum telah memenuhi syarat validitas, 

sehingga 22 item pernyataan yang valid 

dapat digunakan untuk mengukur variabel 

Konten Marketing Digital dalam 

penelitian ini. 

 

3. Hasil Analisis Regresi Linear 

Sederhana 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear sederhana, diperoleh nilai konstanta 

(a) sebesar 77,238 dan koefisien regresi 

(b) sebesar 0,582. Dengan demikian, 

persamaan regresi linear sederhana dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

𝑌 = 77,238 + 0,582𝑋 + 𝑒 

Persamaan tersebut menunjukkan 

bahwa nilai konstanta sebesar 77,238 

mengindikasikan bahwa apabila variabel 

literasi digital (X) bernilai nol, maka nilai 

variabel dependen (Y) sebesar 77,238. 

Sementara itu, koefisien regresi sebesar 

0,582 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan literasi digital 

akan meningkatkan nilai variabel Y 

sebesar 0,582, dengan asumsi variabel lain 

konstan. 

 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tingkat hubungan antara literasi 

digital dan kreativitas konten marketing 

digital dianalisis menggunakan uji 

korelasi Pearson, dengan hasil pengujian 

yang disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi (Uji R) Literasi Digital terhadap Kreativitas  

Konten Marketing Digital 

Variabel Independen Variabel Dependen Nilai R Interpretasi 

Literasi Digital 
Kreativitas Konten 

Marketing Digital 
0,070 Hubungan sangat lemah 

 

  Sumber: (Data diolah dari SPSS, 2025) 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi, 

diperoleh nilai R sebesar 0,070, yang 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

Literasi Digital dan Kreativitas Konten 

Marketing Digital berada pada kategori 

sangat lemah. Hal ini mengindikasikan 

bahwa literasi digital tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kreativitas konten marketing digital. 

Dengan demikian, peningkatan literasi 

digital belum tentu diikuti dengan 

peningkatan kreativitas dalam pembuatan 

konten marketing digital. 

5. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan uji t. Uji t digunakan untuk 

mengetahui pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependen 

secara individual atau dengan kata lain 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

suatu variabel bebas secara parsial dalam 

menerangkan variabel terikat. Dengan 

pengajuan hipotesis adalah sebagai 

berikut: 
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1. Ho: Tidak ada pengaruh literasi digital 

terhadap kreativitas mahasiswa Prodi 

Pendidikan Ekonomi. 

2. Ha: Terdapat pengaruh literasi digital 

terhadap kreativitas mahasiswa Prodi 

Pendidikan Ekonomi. 

Uji t digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel literasi digital secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kreativitas mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji t mengacu pada nilai 

signifikansi (Sig.) dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1. Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka 

Ha diterima dan H0 ditolak, yang 

berarti terdapat pengaruh signifikan; 

dan 

2. Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka 

Ha ditolak dan H0 diterima, yang 

berarti tidak terdapat pengaruh 

signifikan. 

Berdasarkan hasil uji t yang 

diperoleh dari analisis regresi linear 

sederhana menggunakan SPSS, diketahui 

bahwa nilai signifikansi variabel literasi 

digital lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, Ha ditolak dan H0 diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi 

digital tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kreativitas mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi digital berpengaruh 

signifikan terhadap kreativitas mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi. 

Namun demikian, nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 27,1% 

mengindikasikan bahwa kontribusi literasi 

digital dalam menjelaskan variasi 

kreativitas mahasiswa masih tergolong 

moderat. Artinya, terdapat 72,9% variasi 

kreativitas yang dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar variabel literasi digital yang 

diteliti dalam penelitian ini. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa kreativitas mahasiswa tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan dalam 

mengakses, memahami, dan 

memanfaatkan teknologi digital, tetapi 

juga sangat dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal individu. Faktor 

internal yang berpotensi memengaruhi 

kreativitas antara lain motivasi intrinsik, 

minat belajar, dan kepercayaan diri, 

sedangkan faktor eksternal meliputi 

dukungan sosial, budaya akademik, 

lingkungan belajar, serta ketersediaan dan 

kualitas infrastruktur teknologi. Hal ini 

menegaskan bahwa literasi digital 

merupakan salah satu faktor pendukung, 

namun bukan satu-satunya determinan 

dalam pengembangan kreativitas 

mahasiswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

pandangan Utama et al (2025) yang 

menegaskan bahwa kreativitas individu 

dipengaruhi oleh interaksi antara 

kemampuan kognitif, faktor psikologis, 

serta lingkungan sosial dan organisasi. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, 

lingkungan akademik yang kondusif, 

dukungan dosen, serta budaya inovatif 

dalam pembelajaran memiliki peran 

penting dalam mendorong mahasiswa 

untuk mengekspresikan ide-ide kreatif 

secara optimal. Oleh karena itu, meskipun 

literasi digital memberikan kontribusi 

yang signifikan, penguatan faktor-faktor 

non-teknologis tetap diperlukan untuk 

meningkatkan kreativitas mahasiswa 

secara komprehensif. 
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Berdasarkan temuan tersebut, 

penelitian selanjutnya direkomendasikan 

untuk mengkaji faktor-faktor lain yang 

berpotensi memengaruhi kreativitas 

mahasiswa, seperti motivasi belajar, self-

efficacy, iklim akademik, serta dukungan 

institusional, baik melalui pendekatan 

kuantitatif lanjutan maupun metode 

campuran (mixed methods). Pendekatan 

tersebut diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang lebih holistik mengenai 

determinan kreativitas mahasiswa di era 

transformasi digital. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh literasi digital 

terhadap kreativitas dalam 

mengembangkan konten marketing digital 

pada mahasiswa Universitas Nurul Huda, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi 

digital mahasiswa secara umum berada 

pada kategori baik. Mahasiswa telah 

memiliki kemampuan yang memadai 

dalam mengakses, memahami, dan 

memanfaatkan teknologi digital, baik 

untuk memperoleh informasi, 

menggunakan media sosial, maupun 

mengelola berbagai platform digital 

sebagai sarana pendukung aktivitas 

akademik dan non-akademik. 

Selain itu, kreativitas mahasiswa 

dalam mengembangkan konten marketing 

digital juga tergolong baik. Mahasiswa 

mampu menghasilkan ide-ide konten yang 

variatif, menarik, dan relevan dengan 

karakteristik audiens, serta memanfaatkan 

media digital untuk menciptakan konten 

dengan desain visual yang inovatif dan 

sesuai dengan perkembangan tren digital. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

tidak hanya berperan sebagai pengguna 

teknologi, tetapi juga sebagai kreator 

konten yang adaptif terhadap dinamika 

lingkungan digital. 

Hasil analisis inferensial 

menunjukkan bahwa literasi digital 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kreativitas mahasiswa dalam 

mengembangkan konten marketing 

digital. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa semakin baik tingkat literasi digital 

yang dimiliki mahasiswa, maka semakin 

tinggi pula kreativitas yang ditunjukkan 

dalam proses pengembangan konten 

marketing digital. Dengan demikian, 

literasi digital merupakan faktor penting 

yang perlu diperkuat dalam upaya 

meningkatkan kreativitas mahasiswa di 

era transformasi digital. 

Implikasi dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penguatan literasi 

digital di lingkungan perguruan tinggi 

memiliki peran strategis dalam 

mendorong kreativitas mahasiswa, 

khususnya dalam bidang pemasaran 

digital. Oleh karena itu, disarankan agar 

perguruan tinggi, khususnya Universitas 

Nurul Huda, dapat mengintegrasikan 

pengembangan literasi digital secara lebih 

sistematis melalui kurikulum, pelatihan, 

maupun kegiatan praktikum berbasis 

proyek kreatif digital. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mengkaji 

faktor-faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi kreativitas mahasiswa, 

sehingga diperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai 

pengembangan kreativitas di era digital. 
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